10,44%, Riau sehesar |
Statistik Karet Indonesia, 2023).

Sumatera Selatan merupakan penyumbang rata-rata produksi karet
alam terbesar, yuitu sebesar 28,77% dari total produksi karet nasional setiap
tahunnya (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Komoditas karet merupakan
sektor yang memiliki pengaruh besar terhadap perekonomian Sumatera Selatan.




Dengan luas areal perkebunan terluas di Indonesia. yaitu sebesar 773,34 ribu
hektar atau 25% dengan produksi sebesar 9973 nbu ton pada tahun 2024,

nasional, yaitu sebesar 29.97% pada tahun 2024. Selsin itu, komoditas karet juga
menyerap banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat Sumatera Selatan, yaitu
sebesar 14.8% (Hertina et al, 2021

stabilitas makroekonomi, penciptasn lapangan kerju, dan penyediaan bahan
baku bagi sektor hilir produk pertanian (Herlina, 2018).



Menurut Adam Smith, suatu negara akan mengekspor barang
tertentu karena negara tersebut dapat memproduksinya dengan biaya yang jauh
lebih rendah dibandingkan negara lain. misalnya karena negam terschut
mempunyai keunggulan mutlak. Adam Smith mendefinisikan keunggulan
mutiak sebagai kemampuan suatu negara dalam menciptakan produk dan jasa
per unit dengan sumber daya yang hbﬂ!l.!ﬁhk]t dibandingkan negara laim
(Hikmah, 2024).

Hasil perkebunan menyumbang sebagian besar pendapatan devisa
industri pﬂtﬂmmMperkebmmn mempgk;u-_qigmpﬂanjnn terpenting
Indonesia. Karet, kelapa sawit. kakao, teh, kopi, fada, dan tembakan merupakan
beberapa tanaman perkebunan yang umum dickspor. Ekspor menghasilkan
pendapatn devisa yang cukup besar dan menjadi sumber pendansan bagi

| kegiatan-kegiatan yang bertujuan menjaga stabilitas perekonomian atau
mendorong pembangunan. Kebutuhon devisa untuk nilai tuksr meningkat
seirmg dengan pembangunan, sehingga ekspurhﬂthﬂ :Ii;iigigkat untuk
mmm: Indonesia {leﬂlm,'ﬂﬂﬂl

giatan yang menghas an sejumlah besar uang
asing. dapat membaniu Wmmmﬂmﬂ atau melaksanakan
rencana ekspansi. Meningkatnyd ekspor singal penting bagi pembangunan
ekonomi Indoresia karena kebutuhon mata vang asing untuk nilai tukar
meningknt seiring dengan tingkat perkembangannyn (Dewi & Sukanada).
Ekspor pertanian Indonesia, khususnya produk perkebunan, menunjukkan

perkembangan yang kuat berdasarkan data dan Seatistik Karet



Indonesia {2021 ) mencatat produksi karet Indonesia sebesar 3,04 juta ton (BPS,
2021). Dalam konteks produk perkebuman tersebut, karet alam merupakan
komaoditas ekspor utama yang menjadi tujuan pengembanpgan karena potensi
pasarnya yang besar. Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan vang
menyumbang pendapatan devisa L'uh_,lip besar. Komoditas karet mempunyai
peranan penting dalam ekspor IDW,MMr karet menduduk: peringhat
kedun sutahﬁ:miﬂj.rni M'm;dﬂnmemmgcndupam negara dan
npangan ker, juga dipandang schagai prodk yung mendorong ckspansi
ekenomi di pusat-pusat perkebunan baru, (Kumiawaty etal, 2022).

Karet merupakan salah satu komoditss perkebunan yang diandalkan

Indonesia yntuk meningkatkan pendapatan devisa negara, Negar-negars Asia
Tenggara seperti Indonesia. Thailand, dan Malaysia merupakun eksportir karet
. terbesar di dunia, sedangkan Tiongkok. India, dan negara-negara Asia Pasifik
lsinnya mienjadi importir terbesar. Meskipun Indonesia menupakan cksportir
karet terbesar di dunia, namun kualitss barang dari karet barus terus
lﬂiﬂﬂmm mm pasar. produksi karet Indonesia terutama
difokuskan untuk meningk: __.:.=k!wr dan memenuhi permintann dalam
negeri. Permintaan komodilas karet yang hﬂth‘ﬂ: di pasar lokal maupun

mternasional menunjukkon potensi perfumbuban di masa depan, (Hasanah,
2017

Namun sejak tahun 2010, Kawasan Perdogangan Bebas ASEAN-
Tiongkok atau ACFTA (ASEAN - China Free Trade Area) telah sangat

mengurangi nilai volume ekspor perkebunan karet Indomesia. Perjanjian



tersebut menetapkan bahwa barang dan jasa dari Tiongkok ke negara-negara
ASEAN, termasuk Indonesia, akan dikenakan tarif pos nol, begitupun
sehaliknya tarif pos nol juga diberlakukan dari negara-negara ASEAN ke
Tiongkok (Febriani et al, 2024).

Karet juga merupakan komoditas perkebunan yang memiliki

i 10]4}+Hﬁyutﬂnhhnd1 ndones
pohon karet. Setidaknya di 26 provinsi di Indonesia, te

g o an, pohon karet ditanam (Nurfadilah, 2023).
eberapa keuntungan dalam pengemb:

............

lingkungan dan pohon k
penyadapan. 3) Pohon kar
banyak manfaat, antara lain cadangan air dan konservasi lahan (Sinta, 2021).
Meskipun banyak keuntungan, tanaman karet masih menghadapi masalah
karena dibandingkan dengan perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet lebih



mendominasi dengan luas lahan yang lebih besar namun hasil produksinya jauh
lebih rendzh dibandingkan kelapa sawit (Melinda, 2023),

Kepstumn Minkers Perdagangan (Kepriendaig Noior 802 Taliui
2024 mengatur harga patokan ekspor dan harga acuan produk pertanian dan
kehutanan yang dikenakan tarif ekspor. K eputusan ini berlaku mulai 1 Juli 2024
sampai dengan 31 Juli 2024. Selain Keputusan Menteri Perdagangan Nomor




Kemudian pada t: 021 sampai dengan tahun 2023 volume ekspor karet di
Provinsi Sumatera Selatan berangsur membaik. walaupun tidak sebaik pada
tahun-tahun sehelumnya vakni tahun 2021 sebesar 0,57 juta ton, tahun 2022

sebesar 0,60 juta ton dan tahun 2023 sebesar 0,62 juta ton.



Menurut penelitian oleh Noviana (2018), keberhasilan suatu negara
dalam meningkatkan ekspor menunjukkan peningkatan daya saing dan
merupakan tanda pertumbuhan kewirausahaan yang positif. Berdasarkan hal
tersebut, negara-negara tertentu harus meningkatkan ekspomya agar dianggap

et hatga umum, yang dimana
i mempunyai pengaruh
i--.':---- P DEFACA pEmb ]I'.I.I'ﬂ]!

\ keluar suatu negara, (Kamalia & Wardhana, 20

il s JiE a7 Hill ik LY ik} piikid ke M
Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023

Gambar 1.2 Tingkat Inflasl Provinsi Sumatera Selatun Tahun 2014-2023
{Dalam Persen)

1]



Berdasarkan grafik diatas, tingkat inflasi di Provinsi Sumatera

Selatan sejak 2014 terjadi secara fluktuatif. Inflasi tertinggi terjadi pada tahun
2014 sebasar 8.48%, sedangkan inflasi terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar
1.55%. Pada tahun 2015 angka inflasi mengalami penurunan secara signifikan
dimana dari 8,48 % pada tahun 2014 mea@ilndi 3.1% pada tahun 201 5. Kemudizn
meningkat pada taliim 2016 sebesar 3,58%, lalis turun kembali pada tahun 2017
sebesar 2,96 sampai mmmmijjuu Selanjutnya pada
Nilai tokar atou kurs memiliki huhm_mp volume ekspor
dikarenakan peningkatan nilai tukar dolar mmmwm volume
ekspor (Sybromalesi, 2017). Nilai tukar merupakan harga sunfu mats uang
:ihﬂfﬁhd:l.p mats uong negara lain. Nilai tukar sangot penting dalam
' keputusan pembelian karena memungkinkan kita menerjemahkan harga dari
banyak negar ke dalam bohasy yang sama [RMTM-MHIIWFH antara
nilai tukar dengan ekspor dapat memengaruhi dari perdag
suaty negara. Perubshan nilai tukar mata vang dapat mempengaruhi tingkat
ckspor komoditas karet lebib finggi stau lobih rendah, Nilai tukar terkadang
digunakan untuk menngkatkan daya sung dan mendorong ekspor, Perubahan
posisi ekspor meningkainya karet Indonesia membantu memperbaiki neraca

an fuar negeri

perdagangan don sebaliknya. Memahami hubungan antara nilai tukar dan
ekspor karet sangal penting bagi para pembuat kebijakan ekonomi, yaitu ntuk

menetapkan tujuan perdagangan, dan pertimbangkan status intemasional suatu



negara (Sani & Huda, 2022). Berikut merupakan grafik perkembangan nilai
tukar atau kurs Indonesia sejak tahun 2014-2023 :
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sebesar Rp13.901 . kemudian mengalami kenaikkan pada tahun 2021- 2022, dan
kembali naik secara signifikan di tahun 2022 sebesar Rpl15.731, lalu turun
kembali di tahun 2023 sebesar Rp15.416.

Volume ekspor memiliki hubungan terhadap PDRB yang dimana
PDRB suatu negara dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ekspor,
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yung berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Amala, 2021). PDRB per
kapita merupakan perbandingan PDRB dan pendapatan individu. PDRE per
kapita dapat menunjukkan kemampuan suatu negara dalam mempercleh barang
dan jasa, Jika PDRB per kapita suatu negara cukup tinggi, maka negara tersebut

2ma HM5  201E Ma? WiE 2018 MOU N1 200 MUE

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023

Gambar 1.4 Grafik Perkembangan PDRB Provinsl Sumatera Selatan
Tahun 2014-2023 (Trillun Rupluh)
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Berdasarkan grafik di atas maka dapat diperoleh informasi sebagai
berikut, dalam rentan 10 tahun terakhir perkembangan PDRB Provinsi
Sumatera Selatan mengalami kenaikan signifikan. Dari tahun 2014 yang hanya
sebesar Rp306.4 triliun hingga pada tahun 2023 sebesar Rp629.1 triliun,

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitian ini adalsh:
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1. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap volume ekspor karet
di Provinsi Sumatera Selatan,

2. Untuk menganalisis pengaruh kurs terhadap volume ekspor karet di
Provinsi Sumatera Selatan,

3. Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap volume ekspor karet di

Flnec stk ool Bl st s g ks st e
serta mendukung keputusan atau kebijakan dalam meningkatkan volume
ekspor karet guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sumatera Selatan.

3) Bagi Pencliti Lainnya
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Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan [ferafur rujukan bagi
peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti tentang pengaruh inflasi, kurs,
pdrb terhadap volume ekspor di Indonesia.

1.5. Sistematika Bab

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka dari penelitian
terdahulu dan dibuat dengan kerangka teori yang relevan yang terkait dengan
tema penelitian mi
Eﬁﬂmmﬂﬂﬁm

Hunual. secara detail metode penelitian ing diﬂnn.lmn 'penelm beserta
alasunnya, jenis penﬂfan.. lolasi penelitian,, pﬂpﬂm Mm:pel metode
pw“ data, menjelaskan devinisi konsep dan mmmmﬁ data
vang digunakun.
BABIV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

m i berisi temang: 1. Hosil penelitian, menjelaskan kiasifikosi
bahasan yung telah disesunikan dengan pendekatan, sifat penelitian serta
rumusan masalah. 2. Pembohasan. sub bahasan pada bagian | dan 2 dapat
diglbung menjadi kesatuan \mng kompleks, atau dipissh menjadi bagian dari sub

BABV PENUTUP DAN KESIMPULAN

Pada bagian bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau kumpulan
re!mmen.d.asi. I.]].hmgim itzsimpulun mm:.'nj_i_kl‘ﬂﬂ‘liﬁngkﬂtseimuh penemLIn
penclitian yang ada hubitiiganmye Senasst Toasalah penclitian yang telsh tersaji.
Kesimpulan didapatkan berdasarkan dari hasil analisis dan juga interprestasi data
yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya.

Saran-saran  diperoleh  berdasarkan hasil penelitian, benisi penjelasan
mengenal langkah-langkzh apa saja vang periu diambil oleh pihak-pihak vang
terkait dengan hasil penelitian tersebut. Saran diarahkan kepada dua komponen
yakni, :
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